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RINGKASAN 

 

Sanitasi pangan merupakan upaya untuk menciptakan dan mempertahankan 

kondisi pangan yang sehat dan higienis yang bebas dari bahaya cemaran biologis, kimia, 

dan benda Iain. Untuk menjamin ketersediaan pangan olahan yang aman dan bermutu serta 

untuk mengurangi penyebaran COVID-19 di wilayah desa Sambidoplang Kecamatan 

Sumber Gempol Kabupaten Tulung Agung diperlukan upaya pendampingan penerapan 

sanitasi pangan pada UMKM usaha pangan khususnya terkait proses produksi dan 

distribusi. Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk memandirikan  

Pelaku UMKM di Desa Sambidoplang Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulung 

Agung untuk melakukan pencegahan melalui pembatasan kontak fisik (physical 

distancing), praktik higiene perorangan serta sanitasi permukaan semua fasilitas atau 

peralatan yang digunakan bersama untuk mencegah semakin luasnya penyebaran COVID-

19.  

Pengabdian masyarakat dilakukan dengan penyuluhan tentang pentingnya 

penerapan higiene sanitasi makanan, pelatihan praktek cara pengemasan makanan yang 

memenuhi syarat kesehatan, demonstrasi cara penggunaan APD dan disertai dengan 

menyerahkan paket APD kepada pelaku UMKM, serta demontrasi praktek cara cuci 

tangan yang benar menurut WHO. Kegiatan demonstrasi dan praktek yang dilakukan dapat 

dikatakan berhasil karena 15 orang (100%) pelaku UMKM yang mengikuti demonstrasi 

dpat melakukan pengemasan makanan, menggunakan APD dan cuci tangan dengan benar. 

Sedangkan tingkat keberhasilan penyuluhan adalah terjadi peningkatan pengetahuan 

responden tentang pentingnya penerapan higiene sanitasi makanan sebesar 33,33%.   

Peningkatan pengetahuan para pelaku UMKM tentang bagaimana cara mengolah, 

mengemas, dan mendistribusikan makanan selama masa pandemi diharapkan dapat 

mencegah penyebaran penyakit Covid-19 di Desa Sambijajar Kecamatan Sumbergempol 

Kabupaten Tulung Agung. Sehingga kegiatan UMKM makanan minuman mulai dari 

rantai produksi sampai dengan distribusi di wilayah ini masih tetap bisa berjalan dengan 

baik.  
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PRAKATA 

 

 

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Yang Maha Kuasa yang telah 

memberikan kesempatan kepada Tim Pengabdian Masyarakat Jurusan Kesehatan Lingkungan, 

kampus Surabaya untuk melaksanakan kegiatan Pengabdian Masyarakat sebagai salah satu dari 

Tri Dharma Perguruan Tinggi. Kegiatan yang dilaksanakan dalam semester ganjil tahun 2020 

ini diberi judul: “PENDAMPINGAN PEMBERDAYAAN UMKM DALAM PRODUKSI 

DNA DISTRIBUSI PANGAN OLAHAN PADA MASA PANDEMI DI DESA 

SAMBIJAJAR KECAMATAN SUMBERGEMPOL KABUPATEN TULUNGAGUNG 

TAHUN 2020 ” 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dapat terlaksana berkat dukungan dan bantuan 

berbagai pihak, karena itu pada kesempatan kali ini kami ingin mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Direktur Poltekkes Kemenkes Surabaya. 

2. Ketua Jurusan Kesehatan Lingkungan Surabaya 

3. Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Poltekkes Kemenkes Surabaya. 

4. Ketua Program Studi di Lingkungan Jurusan Kesehatan Lingkungan Surabaya 

5. Pemerintah Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung 

 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini masih ada kekurangan- kekurangan, karena 

keterbatasan-keterbatasan yang ada pada kami. Karena itu masih diperlukan tindak lanjut 

kunjungan ke lokasi ini agar kekurangan-kekurangan dapat diperbaiki dan masyarakat dapat 

lebih merasakan manfaatnya.  

 

 

Surabaya,  Nopember 2020 

 

Tim Pelaksana 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Pendahuluan  

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menghadapi 

sejumlah persoalan di masa pandemi covid-19. Salah satunya, penurunan angka penjualan, 

permodalan, distribusi terhambat, kesulitan bahan baku, produksi menurun dan PHK 

buruh, UMKM Makanan dan Minuman merasakan dampak yang paling berat sehingga hal 

ini  mendapatkan perhatian yang besar dari pemerintah untuk mendukung pelaku usaha 

dalam memastikan rantai produksi dan distribusi pangan olahan berkualitas secara 

konsisten termasuk pada masa status keadaan tertentu darurat bencana wabah COVID-19 

di Indonesia.salah satunya adalah UMKM makanan minuman yang ada di wilayah desa 

Sambidoplang Kecamatan Sumber Gempol Kabupaten Tulung Agung.  

Untuk menjamin ketersediaan pangan olahan yang aman dan bermutu serta untuk 

mengurangi penyebaran COVID-19 diperlukan upaya pendampingan penerapan sanitasi 

pangan pada UMKM usaha pangan khususnya terkait proses produksi dan distribusi 

sebagai protokol panduan untuk mencegah penyebaran COVID-19 karena Sanitasi pangan 

merupakan upaya untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi pangan yang sehat dan 

higienis yang bebas dari bahaya cemaran biologis, kimia, dan benda Iain.dan dalam rangka 

memenuhi ketentuan kebijakan pemerintah terkait pencegahan risiko penyebaran COVID-

19 serta untuk penjaminan keamanan dan mutu pangan. 

 

1.2. Analisis Situasi 

Perkembangan UMKM juga terjadi di Kabupaten Tulungagung, dimana 

perkembangan tersebut tersebar di sejumlah wilayah Tulunggagung yang meliputi 19 

kecamatan dimana semua UMKM tersebut berada di bawah naungan Dinas Koperasi dan 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Di Kabupaten Tulungagung banyak jenis usaha 

binaan yang bernaung di bawah Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang tersebar di 19 kecamatan, yaitu industri makanan dan minuman, tekstil, 

kerajinan, perikanan, perkebunan, perikanan dan lain-lain. Dari beberapa sektor usaha 

binaan dari Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) ada satu 

usaha yang layak dikembangkan yaitu dari industri makanan usaha kripik pisang yang 

berada di Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. Usaha kripik tersebut di 
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dirikan sejak tahun 2013, sejak saat itu usaha kripik mengalami kenaikan dan penurunan 

pendapatan bahkan usaha tersebut hampir gulung tikar, kemudian pada tahun 2015 usaha 

kripik pisang menjadi usaha binaan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM). Sejak menjadi usaha binaan, jumlah produksi mengalami peningkatan yang 

cukup tinggi dibandingkan dengan sebelum menjadi usaha binaan. 

Perkembangan UMKM juga harus diiringi dengan peningkatan perilaku personal 

higiene para penjamah makanan. Penelitian Samsudin dan Annisa (2020) menyatakan 

bahwa 78,92% pengetahuan penjamah berkategori baik, sikap 54% baik, dan tindakan 

46% tindakannya baik. Aka tetapi hasil uji laboratorium menyatakan bahwa sebesar 73%  

(19 dari 26 sampel) positif Eschericia coli pada makanan jajanan yang diperiksa. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penjamah makanan masih harus meningkatkan pengetahuan 

tentang cara memproduksi dan menanganani makanan sampai dengan pengemasan. Salah 

satu cara meningkatkan pengetahuan adalah dengan memberikan penyuluhan. 

 

1.3. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

a. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil survey awal pada bulan Juli 2020 di  Desa Sambidoplang 

Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulung Agung , beberapa permasalahan yang 

teridentifikasi adalah  

1) Jumlah UMKM yang semakin meningkat  

2) Belum melakukan desinfeksi pada setiap permukaan benda yang bersentuhan 

dengan tangan 

3) Petugas pengantar belum menerapkan hygiene perseorangan 

4) Sarana pengiriman yang tidak dibersihkan  

b. Rumusan Masalah 

Berpijak dari permasalahan yang ada maka dapat dirumuskan 

permasalahannya sebagai berikut: “Bagaimana Upaya yang harus dilakukan untuk 

memberdayakan Pelaku UMKM dalam distribusi dan produksi pangan olahan agar 

hygiene dan sanitasi di masa pandemic ?. 

 

1.4. Tujuan Kegiatan 

a. Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari kegiatan ini adalah untuk memandirikan  Pelaku 

UMKM di Desa Sambidoplang Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulung Agung 
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untuk melakukan pencegahan melalui pembatasan kontak fisik (physical distancing), 

praktik higiene perorangan serta sanitasi permukaan semua fasilitas atau peralatan 

yang digunakan bersama untuk mencegah semakin luasnya penyebaran COVID-19 

b. Tujuan Khusus 

1) Memberikan pelatihan pada  pedagang makanan kaki lima  di Desa Sambijajar 

Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulung Agung tentang penerapan hygiene 

sanitasi pendistribusian dan produksi makanan  

2) Memberikan pelatihan dan demonstrasi cara penggunaan APD  

3) Memberikan penyuluhan/Promosi kesehatan pada Pelaku UMKM di Desa 

Sambijajar Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulung Agung tentang 

pentingnya penerapan hygiene sanitasi makanan 

4) Meningkatkan ketrampilan Pelaku UMKM dalam penerapan Protokol Kesehatan  

 

1.5. Manfaat Kegiatan 

a. Pelaku UMKM 

Menambah wawasan tentang cara produksi pangan  yang baik dan benar dengan 

prinsip hygiene dan sanitasi  

b. Bagi Poltekkes Kemenkes Surabaya : 

Menjadi rujukan dalam mendapatkan solusi atas permasalahan UMKM melalui 

kegiatan pengabdian masyarakat, serta dapat melatih kemampuan soft skill mahasiswa 

dalam bidang tersebut.  

c. Bagi Pemerintah (Kemenkes): 

Membantu program pemerintah dalam pemberdayaan UMKM 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

2.1 TARGET CAPAIAN 

a. Terselenggaranya kegiatan pendampingan Pemberdayaan Pelaku UMKM di Desa 

Sambidoplang Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulung Agung 

b. Peningkatan perubahan perilaku  Pelaku UMKM di Desa Sambijajar Kecamatan 

Sumberjajar Kabupaten Tulung Agung  

c. Terdapat progress positif pada lingkungan UMKM dengan terjadinya perubahan 

perilaku terhadap hygiene perorangan, cara pengolahan makanan dan menjaga 

kebersihan lingkungannya secara mandiri 

 

2.2 LUARAN 

Luaran dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini berupa : 

a. Luaran wajib 

1) Peningkatan pemahaman pengetahuan tentang hygiene sanitasi makanan pada 

Pelaku UMKM di Desa Sambidoplang Kecamatan Sumberjajar Kabupaten 

Tulung Agung 

2) Peningkatan ketrampilan penerapan hygiene sanitasi Pelaku UMKM di Desa 

Sambijajar Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulung Agung 

3) Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat (JPPM), Poltekkes 

Kemenkes Surabaya 

b. Luaran Tambahan 

Di terapkannya prinsip prinsip hygiene sanitasi makanan pada Pelaku UMKM 

di Desa Sambijajar Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulung Agung 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Waktu Kegiatan  

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama 4 bulan dengan rincian 

kegiatan  terdiri dari : 

Tabel 3.1  

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

No Kegiatan Waktu 

September Oktober Nopember Desember 

1 Survey Pendahuluan √    

2 Koordinasi dengan 

pihak kantor desa 

√ √   

3 Identifikasi Masalah √ √   

4 Penyusunan Proposal √    

5 Pelatihan dan 

Implementasi 

 √ √  

6 Monitoring   √ √ 

7 Pelaporan    √ 

 

3.2 Peserta Pemberdayaan  

Peserta pemberdayaan adalah Pelaku UMKM di Desa Sambijajar Kecamatan 

Sumbergempol Kabupaten Tulung Agung 

 

3.3 Metode Pelaksanaan 

Untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya, pelaksanan pengabdian 

masyarakat ini dilakukan dalam beberapa langkah antara lain : 

a. Identifikasi masalah yang dilakukan sebagai langkah awal untuk merumuskan apa saja 

yang akan dijadikan bahan untuk perancangan sistem dan materi pendampingan 

pemberdayaan dalam kegiatan pengabdian ini.  

b. Melakukan survei lapangan ke Pelaku UMKM di Desa Sambijajar Kecamatan 

Sumbergempol Kabupaten Tulung Agung sebagai tempat dilaksanakannya kegiatan. 

Kemudian melakukan proses wawancara dan diskusi dengan para pedagang kaki lima 

dan pihak perangkat desa untuk identifikasi permasalahan  

c. Studi pustaka untuk acuan materi yang digunakan selama kegiatan pengabdian ini. 

d. Penyuluhan 

Penyuluhan digunakan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam 

pendistribusian dan produksi makanan yang  bersih dan sehat. 
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e. Pelatihan  

Metode pelatihan digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

Pelaku UMKM dalam dalam pengolahan makanan yang  bersih dan sehat guna 

meningkatkan pengetahuan, wawasan  dan keterampilan masyarakat.  

f. Demonstrasi  

Adapun materi praktik yang diberikan meliputi : 

1) Praktek cuci tangan pakai sabun yang benar menurut WHO 

2) Praktek cara menggunakan APD yang benar  

3) Praktek cara pengemasan makanan yang memenuhi syarat 

4) Pemberian peralatan dan perlengkapan APD kepada pelaku UMKM 
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1 Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

a. Kegiatan penyuluhan/Promosi kesehatan tentang pentingnya penerapan hygiene 

sanitasi makanan 

1) Pelaksanaan Penyuluhan 

a) Sasaran penyuluhan 

Penyuluhan ini diikuti oleh pelaku UMKM di Desa Sambijajar Kecamatan 

Sumbergempol Kabupaten Tulungagung 

b) Jumlah peserta penyuluhan 

Jumlah peserta penyuluhan adalah 15 orang 

c) Materi penyuluhan 

Materi penyuluhan adalah tata cara produksi dan distribusi pangan olahan pada 

masa pandemi  

d) Jadwal kegiatan penyuluhan 

Adapun jadwal kegiatan penyuluhan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Jadwal Kegiatan Penyuluhan 

Waktu Kegiatan Penanggung Jawab 

07.30 – 08.00 Registrasi  Erin Chairudina, S.Tr.KL 

08.00 – 08.30 Pembukaan : 

a. Menyanyikan lagu Indonesia Raya 

b. Sambutan Kepala Puskesmas 

Bendilwungu 

c. Sambutan Ketua Jurusan Kesling 

Narwati, S.Si, M.Kes 

Mufiadzatul, S.Tr.KL 

08.30 – 09.00 Pre test Novra Herlina, S.Tr.KL 

09.00 – 10.30 Penyampaian materi cara produksi dan 

distribusi pangan olahan pada masa 

pandemi  

Narwati, S.Si, M.Kes; 

mahasiswa 

 

10.30 – 11.00  Sesi Tanya jawab Narwati, S.Si, M.Kes; 

mahasiswa 

11.00 – 11.30 Post test Novra Herlina, S.Tr.KL 
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Waktu Kegiatan Penanggung Jawab 

11.30 – 12.00 Pembagian souvenir Erin Chairudina, S.Tr.KL 

12.00 – 12.15  Penutup  Mufiadzatul, S.Tr.KL 

 

2) Evaluasi keberhasilan peserta 

Evaluasi keberhasilan kegiatan penyuluhan dilakukan dengan penyebaran soal pre 

test dan post test kepada para peserta. Adapun hasil pengisian terhadap 10 soal 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Hasil Pre test dan post test peserta kegiatan penyuluhan  

No Jenis soal Jumlah peserta Nilai rata-rata 

1 Pre test 15 58,00 

2 Post test 15 77,33 

 Prosentase kenaikan nilai rata-rata 33.33% 

 

3) Evaluasi penyelenggaraan kegiatan  

Evaluasi proses kegiatan dilakukan dengan menyebarkan angket, yang disebarkan 

pada peserta penyuluhan setelah akhir proses kegiatan pengabdian masyarakat. 

Adapun bahan evaluasi kegiatan tersebut meliputi kejelasan materi, kemampuan 

narasumber, pemahaman materi yang disampaikan, akomodasi kegiatan. Hasil 

evaluasi berdasarkan angket sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Hasil Evaluasi Penyelenggaraan  

NO PENILAIAN KURANG CUKUP BAIK 

1 Kejelasan materi 0% 13.33% 86.67% 

2 Kemampuan narasumber  0% 13.33% 86.67% 

3 
Pemahaman materi yang 

disampaikan 
20% 0% 80% 

4 Akomodasi kegiatan 0% 0% 100% 
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Dari data tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa  hasil kegiatan 

penyuluhan dalam rangka pengabdian masyarakat ini, dinilai dari kejelasan 

materi, kemampuan narasumber dan akomodasi kegiatan adalah baik. Kegiatan 

pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Sambijajar Kecamatan 

Sumbergempol Kabupaten Tulung Agung dapat dikatakan berhasil karena dapat 

meningkatkan pengetahuan pelaku UMKM sebesar 33,33%. Pengetahuan yang 

meningkat meliputi penyebab penyakit COVID-19, cara penularan penyakit 

COVID-19, penerapan personal higiene penjamah makanan, tata cara 

pengemasan dan distribusi makanan yang memenuhi syarat kesehatan dan 

mencegah penyebaran penyakit COVID-19.  

Antusiasme para pelaku UMKM selama kegiatan penyuluhan berlangsung 

mempunyai andil yang besar dalam peningkatan pengetahuan mereka. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Notoatmodjo (2012) bahwa pengetahuan merupakan 

hasil keingintahuan yang terjadi setelah proses penginderaan. Para pelaku 

UMKM punya rasa ingin tahu yang besar tentang bagaimana cara mengolah dan 

mendistribusikan makanan mereka di masa pandemi ini, sehingga usaha mereka 

tetap bisa berjalan tanpa harus waswas menjadi salah satu penyebab penyebaran 

penyakit COVID-19.  

Peningkatan pengetahuan para pelaku UMKM tentang bagaimana cara 

mengolah, mengemas, dan mendistribusikan makanan selama masa pandemi 

diharapkan dapat mencegah penyebaran penyakit Covid-19 di Desa Sambijajar 

Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulung Agung. Sehingga kegiatan 

UMKM makanan minuman mulai dari rantai produksi sampai dengan distribusi 

di wilayah ini masih tetap bisa berjalan dengan baik.  

 

b. Kegiatan Pelatihan penerapan hygiene sanitasi pendistribusian dan produksi makanan 

Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan pelatihan berupa praktek cara 

pengemasan makanan yang memenuhi persyaratan kesehatan. Hasil pelatihan adalah 

100% para pelaku UMKM yang dilatih dapat melakukan pengemasan produk dengan 

baik dan memenuhi syarat kesehatan kesehatan sesuai dengan peraturan Kepala 

BPOM RI no 16 tahun 2014.  
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c. Kegiatan Pelatihan dan demonstrasi cara penggunaan APD 

Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan Alat pelindung Diri (APD) kepada 

para pelaku UMKM sejumlah 15 orang kemudian mendemonstrasikan cara 

penggunaan APD tersebut. APD yang diberikan kepada pelaku UMKM berupa apron, 

sarung tangan, dan masker. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 100% pelaku UMKM 

bisa menggunakan APD nya dengan baik. 

 

d. Kegiatan peningkatan ketrampilan Pelaku UMKM dalam penerapan Protokol 

Kesehatan  

Penerapan protokol kesehatan pada para pelaku UMKM dilakukan dengan 

melatih praktek cuci tangan pakai sabun yang benar menurut WHO. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa 100% pelaku UMKM bisa melakukan cuci tangan pakai sabun 

sesuai dengan panduan WHO dengan baik. Pengawasan terhadap penggunaan APD 

dan penerapan protokol kesehatan sangat diharapkan dari pemerintah setempat agar 

kegiatan ini tetap dapat dilakukan oleh semua pelaku UMKM makanan minuman di 

Desa Sambijajar Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulung Agung sehingga 

penyebaran penyakti COVID-19 dapat dicegah. 

 

4.2 Luaran  yang dicapai 

Luaran dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini berupa : 

a. Luaran wajib 

1) Peningkatan pemahaman pengetahuan tentang hygiene sanitasi makanan pada 

Pelaku UMKM di Desa Sambidoplang Kecamatan Sumberjajar Kabupaten 

Tulung Agung 

2) Peningkatan ketrampilan penerapan hygiene sanitasi Pelaku UMKM di Desa 

Sambijajar Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulung Agung 

3) Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat (JPPM), Poltekkes 

Kemenkes Surabaya 

b. Luaran Tambahan 

Di terapkannya prinsip prinsip hygiene sanitasi makanan pada Pelaku UMKM di 

Desa Sambijajar Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulung Agung 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Pelatihan pada pedagang makanan kaki lima di Desa Sambijajar Kecamatan 

Sumbergempol Kabupaten Tulung Agung tentang penerapan hygiene sanitasi 

pendistribusian dan produksi makanan telah dilakukan dengan capaian keberhasilan 

sebesar 100%. 

2. Pelatihan dan demonstrasi cara penggunaan APD telah dilakukan dengan capaian 

keberhasilan sebesar 100%. 

3. Penyuluhan/Promosi kesehatan pada Pelaku UMKM di Desa Sambijajar Kecamatan 

Sumbergempol Kabupaten Tulung Agung tentang pentingnya penerapan hygiene 

sanitasi makanan telah dilakukan dengan peningkatan pengetahuan responden sebesar 

33,33%. 

4. Ketrampilan Pelaku UMKM dalam penerapan Protokol Kesehatan berupa cuci tangan 

menggunakan sabun 100% berhasil dilakukan. 

 

5.2 Saran 

1. Bagi para pelaku UMKM makanan minuman di Desa Sambijajar Kecamatan 

Sumbergempol Kabupaten Tulung Agung 

Supaya tetap menerapkan higiene sanitasi makanan dalam prose mengolah, mengemas, 

dan mendistribusikan makanan agar dapat mencegah penyebaran penyakit Covid-19. 

2. Bagi Puskesmas Bendilwungu 

Petugas dari Puskesmas Bendilwungu diharapkan dapat melakukan pengawasan secara 

rutin kepada para pelaku UMKM makanan minuman agar penerapan higiene sanitasi 

makanan tetap diterapkan dengan baik. 
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LAMPIRAN 

 

1. Surat tugas pelaksanaan pengabdian masyarakat 

2. Berita Acara Serah Terima Barang APD 

3. Materi pengabdian masyarakat 

4. Daftar hadir peserta 

5. Foto kegiatan pengabdian masyarakat 

6. Poster  

7. Daftar Penerima Bantuan APD 

8. Blanko Pre test-post test 

9. Rekapitulasi pre test-post test 

10. Blanko Evaluasi Penyelenggaraan 

11. Rekapitulasi Evaluasi Penyelenggaraan 

12. Laporan realisasi anggaran sesuai dengan kontrak 
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SURAT TUGAS PELAKSANAAN PENGABDIAN MASYARAKAT 
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BERITA ACARA SERAH TERIMA BARANG APD 
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MATERI PENGABDIAN MASYARAKAT 
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DAFTAR HADIR PESERTA 
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FOTO KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

 

  

Pembukaan acara pengabdian masyarakat 

 

Sambutan Kepala Desa Sambijajar 

  

Sambutan Sekretaris Jurusan Kesehatan 

Lingkungan 

 

Menyanyikan lagu Indonesia Raya 

 

Pembacaan doa 

 

Pembagian masker 

Lampiran 5  
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Penyampaian materi UMKM 

 

Penyampaian materi UMKM 

 

Pembagian lembar evaluasi kepada 

responden 

 

Sesi tanya jawab materi UMKM 

 

Demonstrasi cuci tangan 

 

Pembagian bantuan berupa apron, sarung 

tangan, dan masker 
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Penyerahan bantuan secara simbolis 

 

Pembagian dana transport 

 

Sesi foto bersama ibu-ibu UMKM 

 

Sesi foto bersama ibu-ibu UMKM 
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POSTER KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT 
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DAFTAR PENERIMA BANTUAN APD 
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BLANKO PRE TEST-POST TEST 

 

LEMBAR EVALUASI KEBERHASILAN PESERTA PENGABMAS 

 

FORMULIR  EVALUASI TINGKAT PENGETAHUAN 

KEGIATAN PENYULUHAN DALAM RANGKA PENGABMAS DI DESA SAMBIJAJAR KEC. 

SUMBERGEMPOL KAB. TULUNGAGUNG, TANGGAL 16 SEPTEMBER 2020 

 

TUJUAN :  

Formulir ini digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat peserta penyuluhan 

terkait Produksi dan Distribusi Pangan Olahan Pada Masa Pandemi. 

PETUNJUK PENGISIAN : 

Lingkarilah salah satu pilihan jawaban yang paling benar dari masing-masing soal berikut ini ! 

 

1.  Sudah lebih dari 5 bulan ini, masyarakat Indonesia digemparkan oleh Penyakit Covid-19.  

Apa penyebab penyakit tersebut? 

 A.  Virus Alvian Influenza           B. Virus dengue      

      C. SARS-Cov 2           D. Herpes Virus      E. Salah semua 

2.  Berikut ini yang BUKAN merupakan cara penularan penyakit Covid-19. 

  A. Menghirup tidak sengaja menghirup percikan ludah dari bersin atau batuk penderita 
COVID-19 

B.  Memegang mulut atau hidung tanpa mencuci tangan terlebih dulu setelah menyentuh 
benda yang terkena cipratan air liur penderita COVID-19 

C.  Kontak jarak dekat dengan penderita COVID-19 
D.  Melalui makanan/ kontak telfon dengan penderita COVID-19 
E. Benar semua 

 

3. Sebagai seorang pengelola/penjamah makanan, harus memahami ketahanan virus pada alat 

makan yang digunakan dalam proses produksi maupun pendistribusian makanan olahan, 

karena virus dapat bertahan di plastik dan stainless stell selama..... 

 A. > 72 jam   B. 4 jam  C. 24 jam D. 1 jam       E. Salah semua 

      

 4.    Penerapan pola hidup bersih dan sehat sangat penting dilakukan baik pengelola maupun 

penjamah makanan. Hal-hal yang TIDAK ditekankan oleh setiap karyawan dalam penerapan 

higiene yang baik adalah ... 

A.  Menjaga kebersihan tangan     

B.  Menggunakan masker yang benar    

C.  Menggunakan desinfektan pada permukaan meja kerja 

D.  Jenis pakaian kerja 

E. Benar semua 

Lampiran 8  
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5. Pelaku usaha pangan juga diharapkan memiliki prosedur khusus untuk monitoring kesehatan 
    karyawan, misalnya... 

A.  Mengecek suhu badan menggunakan termomoter 

B.  Mencuci tangan dengan sabun dan air bersih 

C. Segera mengganti pakaian setelah tiba di fasilitas produksi/distribusi apabila 
menggunakan transportasi umum 

D. Menggunakan masker selama berada di area  produksi/distribusi 
E. Benar semua 

 

6. Penerapan pola hidup bersih dan sehat sangat penting dilakukan oleh setiap pelaku usaha 

pangan terutama pada masa pandemi. Berikut ini yang BUKAN merupakan faktor utama 

yang perlu dilakukan oleh pelaku usaha dalam menjaga kesehatannya, yaitu...... 

a. Cuci tangan pakai sabun minimal 20 detik secara rutin 

b. Memakai alat pelindung diri (APD) pada saat mengolah makanan untuk mencegah 

cemaran makanan 

c. Menjaga kebersihan pakaian yang digunakan untuk mengolah makanan 

d. Menggunakan desinfektan pada permukaan benda yang serinng disentuh bersama, 

seperti gagang pintu, meja makan, dan kursi. 

e. Menggunakan peralatan makanan yang terbuat dari bahan yang dapat larut ketika 

dpanaskan pada suhu tertentu. 

 

7. Apabila terdapat karyawan atau konsumen yang mengindikasikan gejala covid-19 seperti 

demam, batuk, pilek, gangguan pernapasan, sakit tenggorokan, dan letih lesu, maka hal apa 

yang harus dilakukan untuk mengantisipasi persebaran covid-19 ? 

a. Tetap memaksakan diri untuk masuk kerja agar tidak dipotong gaji. 

b. Pulang ke rumah untuk melakukan aktivitas seperti biasa. 

c. Pergi ke rumah sakit atau fasilitas kesehatan lainnya untuk berobat. 

d. Pulang ke rumah dan isolasi mandiri dengan menaati protokol kesehatan selama 14 

hari. 

e. Tetap masuk kerja namun mengikuti protokol kesehatan dengan menjaga jarak dengan 

orang lain.  

 

8. Pembatasan jarak (physical distancing) merupakan upaya untuk menekan persebaran kasus 

covid-19 termasuk produksi dan distribusi pangan. Berikut yang merupakan contoh 

penerapan pembatasan jarak fisik karyawan atau konsumen adalah... 

a. Mengolah makanan dengan dapur khusus dan melibatkan seluruh karyawan. 

b. Mengatur pintu keluar-masuk area produksi pangan secara terpisah agar tidak terjadi 

kontak  antar karyawan. 

c. Menerapkan sistem antrian agar konsumen tidak saling berebutan 

d. Menempatkan posisi tempat duduk untuk konsumen dengan jarak < 1 meter. 

e. Menggunakan masker setiap melayani konsumen 

 

9. Pangan olahan harus dikemas dengan baik untuk mencegah terjadinya pencemaran pangan. 

Berikut yang merupakan syarat kemasan pangan yang baik adalah... 

a. Menggunakan bahan yang tidak mudah larut dalam makanan, tertutup, dan bersih. 

b. Menggunakan kertas bekas untuk membungkus makanan 
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c. Makanan olahan siap saji disimpan dalam etalase terbuka tanpa dikemas  

d. Makanan dikemas dengan menggunakan plastik non foodgrade 

e. Makanan dikemas menggunakan kertas koran agar lebih hemat.  

 

10. Dalam sistem layanan pesan antar, pelaku usaha pangan olahan dapat meengantar pesanan 

makanan oleh pihaknya sendiri ataupun oleh pihak ketiga. Beberapa hal yang harus 

diperhatikan  untuk mencegah penyebaran covid-19 selama proses pengantaran yaitu... 

a. Makanan diantar hingga ke tangan konsumen dengan kemasan seadanya. 

b. Makan yang akan dikirim ke tangan konsumen hanya dibungkus kantong plastik saja. 

c. Makanan dikemas dengan baik dan aman serta dilengkapi dengan penutup (wrap). 

d. Petugas yang hendak mengirimkan makanan boleh tidak menggunakan masker ataupun 

sarung tangan. 

e. Sarana pengantaran yang digunakan tidak dalam kondisi bersih dan aman 
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REKAPITULASI PRE TEST-POST TEST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PRE-TEST

No. Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah Benar Jumlah Salah Skor

1 A D D C A E E E B D C 5 5 50

2 B E E C E E E D E D C 4 6 40

3 C C D C E B C D B D C 7 3 70

4 D C C C D A E D D A E 6 4 60

5 E A E A A E E D B D C 7 3 70

6 F C D B C E C E B A C 6 4 60

7 G C C C D E C E B D C 7 3 70

8 H C E A E E E D B D C 7 3 70

9 I C E A E E E D B D B 6 4 60

10 J A E C E B E D C A C 5 5 50

11 K C E A D E C D B D C 8 2 80

12 L B A C A A E E B A C 5 5 50

13 M E E E E E E D D A C 5 5 50

14 N E E E E E E C D A C 5 5 50

15 O E E E E E A E E A C 4 6 40

870

Rerata Sblm 58

REKAPITULASI HASIL EVALUASI KEBERHASILAN PESERTA PENGABDIAN MASYARAKAT

PENDAMPINGAN PEMBERDAYAAN UMKM DALAM PRODUKSI 

DAN DISTRIBUSI PANGAN OLAHAN PADA MASA PANDEMI 

DI DESA SAMBIJAJAR KECAMATAN SUMBERGEMPOL KABUPATEN TULUNGAGUNG 

TAHUN 2020

POST TEST Rerata Sblm 58

No. Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah Benar Jumlah Salah Skor

1 A A D C D E E D B D C 7 3 70

2 B C D A D E E E E A C 8 2 80

3 C C D A C E E D B A C 7 3 90

4 D C D C D A E D B A C 8 2 80

5 E C D A E E E D B A C 9 1 90

6 F C D E D A E D D D E 7 3 70

7 G C D C D A E D B A C 6 4 60

8 H C D A D E E D B A C 7 0 70

9 I A E A D E E D B A C 8 2 80

10 J A D A E E E D B D C 8 2 80

11 K C D A D E E D B A C 7 3 70

12 L C D A D D E D B D C 9 1 90

13 M A D C D E E D B A C 8 2 80

14 N C D C B E E D B D C 8 2 80

15 O A D C D E E D D D C 7 3 70

1160

Rerata Sesudah 77,33333

REKAPITULASI HASIL EVALUASI KEBERHASILAN PESERTA PENGABDIAN MASYARAKAT

PENDAMPINGAN PEMBERDAYAAN UMKM DALAM PRODUKSI 

DAN DISTRIBUSI PANGAN OLAHAN PADA MASA PANDEMI 

DI DESA SAMBIJAJAR KECAMATAN SUMBERGEMPOL KABUPATEN TULUNGAGUNG 

TAHUN 2020
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BLANKO EVALUASI PENYELENGGARAAN 

 

BLANKO EVALUASI PELAKSANAAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

PENDAMPINGAN PEMBERDAYAAN UMKM DALAM PRODUKSI  

DAN DISTRIBUSI PANGAN OLAHAN PADA MASA PANDEMI  

DI DESA SAMBIJAJAR KECAMATAN SUMBERGEMPOL KABUPATEN 

TULUNGAGUNG  

TAHUN 2020 

 

Petunjuk Pengisian : Beri tanda centang pada skala nilai yang dipilkih sesuai variabel 

yang ditanyakan! 

NO VARIABEL SKALA NILAI 

KURANG CUKUP BAIK 

1 Kejelasan penyampaian materi    

2 Kemampuan narasumber dalam 

penyampaian materi 

   

3 Pemahaman terhadap materi yang 

disampaikan 

   

4 Akomodasi yang disediakan    
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REKAPITULASI EVALUASI PENYELENGGARAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K C B K C B K C B K C B

1 A - - 1 - - 1 - - 1 - - 1

2 B - - 1 - - 1 - - 1 - - 1

3 C - - 1 - 1 - - - 1 - - 1

4 D - - 1 - - 1 - - 1 - - 1

5 E - 1 - - - 1 - - 1 - - 1

6 F - - 1 - - 1 1 - - - - 1

7 G - - 1 - - 1 - - 1 - - 1

8 H - 1 - - - 1 1 - - - - 1

9 I - - 1 - - 1 - - 1 - - 1

10 J - - 1 - 1 - 1 - - - - 1

11 K - - 1 - - 1 - - 1 - - 1

12 L - - 1 - - 1 - - 1 - - 1

13 M - - 1 - - 1 - - 1 - - 1

14 N - - 1 - - 1 - - 1 - - 1

15 O - - 1 - - 1 - - 1 - - 1

0 2 13 0 2 13 3 0 12 0 0 15

0,00 13,33 86,67 0,00 13,33 86,67 20,00 0,00 80,00 0,00 0,00 100,00%

1 2 3 4

JAWABAN RESPONDEN PER VARIABEL

No. Responden

JUMLAH

REKAPITULASI HASIL EVALUASI PENYELENGGARAAN PENGABDIAN MASYARAKAT

DAN DISTRIBUSI PANGAN OLAHAN PADA MASA PANDEMI 

DI DESA SAMBIJAJAR KECAMATAN SUMBERGEMPOL KABUPATEN TULUNGAGUNG 

TAHUN 2020

PENDAMPINGAN PEMBERDAYAAN UMKM DALAM PRODUKSI 
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LAPORAN REALISASI ANGGARAN SESUAI DENGAN KONTRAK 

      

No Tanggal Uraian 

Jumlah 

Barang  

 Harga 

Satuan   Jumlah  

1 
11-Sep-20 

Apron  12 

                    

16.000  

      

192.000  

      3 

                    

19.300  

         

57.900  

   total pembelian apron = 249.000 (disc 5% = 237.500)  

2 
11-Sep-20 

Sarung tangan plastik 15 

                    

12.000  

      

180.000  

3 
11-Sep-20 

Kertas sticker 10 

                      

1.000  

         

10.000  

4 
15-Sep-20 

Tissue kering (220 pcs) 1 

                    

12.300  

         

12.300  

5 
15-Sep-20 

Tissue basah (50 pcs) 1 

                    

22.900  

         

22.900  

6 
15-Sep-20 

Hand sanitzer gel 2 

                    

11.200  

         

22.400  

7 
15-Sep-20 

Hand sanitzer spray 1 

                    

16.600  

         

16.600  

8 

15-Sep-20 

Transport  pembelian bhn 

pengabmas( Pembelian apron, 

sarung tangan plastik, dan survey 

sticker) - 

                    

450.000  

         

450.000  

9 
16-Sep-20 

Dana Transport peserta UMKM 15 

                    

50.000  

      

750.000  

10 16-Sep-20 Transport mahasiswa 10 50.000 500.000 

  Jumlah       

   

2.201.700  

      

   

  

Surabaya,   Oktober 2020  
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